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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Jalan hauling (hauling road) adalah istilah atau nama untuk jalan yang difungsikan 

sebagai jalur aktivitas pengangkutan yang umumnya digunakan pada area tambang. Pada area 

PT. Indexim Coalindo panjang jalan hauling adalah 35 KM dan setiap hari dilewati oleh 120 

double trailer berisi batu bara, jalan hauling sering kali dihadapkan dengan beban berat seperti 

ini yang dapat menyebabkan permasalahan seperti keausan permukaan jalan, kerusakan struktur 

jalan, dan perubahan topografi yang sangat mengganggu efisiensi, keamanan dan produktivitas. 

Dengan beberapa kelebihan yaitu diantaranya sebagai pelindung base yang cukup baik 

dan menutup celah celah kecil yang dapat mengakibatkan air masuk ke dalam lapisan jalan. 

Chip seal pada jalan hauling sangat mengurangi produksi debu yang biasanya menjadi salah 

satu masalah utama pada jalan hauling, keamanan pada jalan hauling juga meningkat dengan 

aplikasi lapisan chip seal, karena tekstrur chip seal yang kasar mendukung meningkatnya traksi 

kendaraan dan mengurangi resiko kecelakaan, terutama pada elevasi horizontal dan vertikal 

yang cukup ekstrim 

Guna menanggulangi permasalahan tersebut, maka beberapa hauling road termasuk 

milik PT. Indexim Coalindo memilih untuk menggunakan metode  chip seal yang merupakan 

salah satu teknologi yang mampu digunakan untuk memperbaiki dan memperpanjang umur 

jalan hauling tersebut sebagai lapis permukaan jalan atau penutup permukaan jalan untuk 

menanggulangi kerusakan base coarse, efisiensi penggunaan jalan, keamanan jalan, dan 

menunjang produktivitas perusahaan. 

Maka dari itu, tujuan penulisan Tugas Akhir (TA) ini adalah untuk menjelaskan dengan 

baik bagaimana keseluruhan proses pada pelaksanaan pekerjaan Lapis Permukaan chip seal 

pada proyek jalan hauling tambang PT. Indexim Coalindo Kaliorang Kalimantan Timur yang 

dikerjakan oleh PT. Wasco, serta untuk mengetahui apakah pekerjaan tersebut sudah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku   

Berdasarkan hal-hal yang melatar belakangi tersebut, maka Tugas Akhir (TA) ini 

penulis buat guna membahas proses-proses tersebut dengan judul “Pelaksanaan Pekerjaan Lapis 

Permukaan Chip Seal Pada Proyek Jalan Hauling Tambang Sta 29+200 – 29+500 PT. Indexim 

Coalindo Kaliorang Kalimantan Timur”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berikut adalah beberapa permasalahan yang akan dibahas : 

1. Bagaimana keseluruhan proses pekerjaan Lapis Permukaan chip seal dan lapis 

base A pada proyek jalan hauling tambang STA 29+200 – 29+500 PT. Indexim 

Coalindo Kaliorang Kalimantan Timur 

2. Bagaimana menghitung kebutuhan alat dan kebutuhan bahan untuk mengerjakan 

proyek lapis permukaan chip seal dan lapis base A pada jalan hauling STA 

29+200  – 29+500 PT. Indexim Coalindo oleh PT. Wasco 

3. Bagaimana menghitung kebutuhan tenaga kerja dan kebutuhan waktu untuk 

mengerjakan proyek lapis permukaan chip seal dan lapis base A pada jalan hauling 

STA 29+200 – 29+500 PT. Indexim Coalindo oleh PT. Wasco 

1.3 Pembatasan Masalah 

Guna menunjang kelengkapan penelitian ini, maka dibuatlah batasan batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan proses pelaksanaan Lapis Permukaan chip seal dan lapis base A 

2. Pengetesan yang dilakukan adalah pengetesan kekuatan lapis base A dengan 

metode california bearing ratio (CBR) dan dry density test with sand replacement 

method 

3. Perhitungan kebutuhan alat dan bahan untuk pengerjaan Lapis Permukaan chip seal 

dan lapis base A pada jalan hauling STA 29+200  – 29+500  PT. Indexim Coalindo 

oleh PT. Wasco 

4. Perhitungan kebutuhan tenaga kerja dan kebutuhan waktu  untuk pengerjaan Lapis 

Permukaan chip seal dan lapis base A pada jalan hauling STA 29+200  – 29+500 

PT. Indexim Coalindo oleh PT. Wasco 

1.4 Tujuan penulisan  

Tujuan-tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat menjelaskan proses tahapan pengerjaan chip seal dan lapis base A pada jalan 

hauling STA 29+200  – 29+500  PT. Indexim Coalindo oleh PT. Wasco 

2. Dapat melakukan pengetesan kekuatan lapis base A dengan metode california 

bearing ratio (CBR) dan dry density test with sand replacement method 

3. Dapat menghitung jumlah kebutuhan alat dan bahan untuk pengerjaan chip seal dan 

lapis base A pada jalan hauling STA 29+200 – 29+500  PT. Indexim Coalindo oleh 

PT. Wasco 
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4. Dapat menghitung jumlah kebutuhan tenaga kerja dan kebutuhan waktu untuk 

pengerjaan chip seal dan lapis base A pada jalan hauling STA 29+200 – 29+500  

PT. Indexim Coalindo oleh PT. Wasco 

1.5 Manfaat penulisan 

Manfaat yang di dapatkan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Diharapkan hasil dari penulisan Tugas Akhir ini dapat memberikan informasi 

lengkap tentang pelaksanaan Lapis Permukaan chip seal 

2. Diharapkan dapat menjadi salah satu pengetahuan baru yang membahas chip seal 

dan dapat menginspirasi 

3. Dapat menginspirasi pengembangan pengetahuan terhadap lapis permukaan chip 

seal, terutama di Indonesia. 

1.6 Sistematika penullisan 

Tugas Akhir ini ditulis dengan isi sebanyak 5 bab dengan sistematika penulisan seperti 

berikut ini : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini diisi dengan latar belakang penulisan tugas akhir, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika 

penulisan dari tugas akhir dengan judul “Pelaksanaan Pekerjaan Lapis Permukaan 

Chip Seal Pada Proyek Jalan Hauling Tambang STA 29+200 – 29+500 PT. 

Indexim Coalindo Kaliorang Kalimantan Timur” 

2. BAB II DASAR TEORI 

Berisikan teori teori dasar yang diperoleh melalui penelitian penelitian 

terdahulu, buku, internet, dan sumber lainnya yang terkait dengan tugas akhir ini 

guna menunjang kebutuhan sebagai dasar dasar pembahasan dan analisis 

3. BAB III METODE PEMBAHASAN 

Menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 

berisi tentang rencana penelitian dan metode pengumpulan data 

4. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisikan data data yang telah di peroleh beserta analisis dan pembahasannya, 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah di tetapkan 

5. BAB V PENUTUP 

Bab terakhir menyajikan kesimpulan berdasarkan analisis sebelumnya dan saran 

untuk praktisi, peneliti, atau instansi terkait. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah di bahas pada bab bab sebelumnya tentang ” 

Pelaksanaan Pekerjaan Lapis Permukaan Chip Seal Pada Proyek Jalan Hauling Tambang Sta 

29+200 – 29+500  PT. Indexim Coalindo Kalimantan Timur” dapat disimpulkan beberapa poin 

sebagai berikut : 

1. pekerjaan lapis base A mencakup pemasokan, pengangkutan, penghamparan dan 

pemadatan agregat di atas permukaan yang telah disiapkan, serta pembuatan bahu jalan 

sesuai dengan garis, kelandaian, dan dimensi yang ditetapkan. Prosesnya dimulai 

dengan pematokan area menggunakan survei total station, dilanjutkan dengan 

penghamparan agregat oleh dump truck dan perataan menggunakan motor grader. 

Pemadatan dilakukan dengan vibro roller dengan ketebalan lapisan maksimal 24 cm. 

Setelah itu, dilakukan pemeriksaan ketebalan lapisan dan pemadatan menggunakan 

sand cone test, serta pengecekan kelandaian akhir, dengan perbaikan jika 

diperlukan.Tahapan dari pekerjaan chip seal dibagi menjadi dua, yaitu pekerjaan 

persiapan dan pekerjaan chip seal itu sendiri. Pekerjaan persiapan meliputi perhitungan 

kebutuhan alat, bahan, dan tenaga kerja, kemudian persiapan bahan bahan, setelah itu 

pengukuran dan marking lahan kerja dan yang terakhir yaitu pengetesan lapis base A 

yang akan di chip seal dengan metode california bearing ratio (CBR) dan pengujian 

densitas dengan alat konus pasir. Kemudian setelah itu dilakukan pekerjaan utama yaitu 

chip seal, dimana pekerjaan ini meliputi loading material, mobilisasi alat, kemudian 

cleaning area, dilanjutkan dengan prime coating, lalu penyemprotan aspal PMB 

dengan suhu yang terus dijaga sebesar ± 185  ̊ C  yang dilanjutkan dengan 

penghamparan agregat dan pemadatan, pekerjaan ini dilakukan sebanyak 2 kali untuk 

lapis satu yaitu agregat 20 mm dan lapis 2 yaitu agregat 14 mm.  

2. Pengetesan california bearing ratio (CBR) dan pengujian densitas dengan alat konus 

pasir dilakukan pada lapis base A sebelum dilakukan pekerjaan chip seal, pada 

Pengetesan california bearing ratio (CBR) didapatkan data pada dua titik pengujian 

yaitu CBR at 2,54 sebesar 97,61% dan 96,29%, kemudian CBR at 5,08 sebesar 

100,24%  dan 99,36% yang berarti kedua titik tersebut sudah memenuhi standar. 

Kemudian, pada pengetesan densitas dengan alat konus pasir pada dua titik di dapatkan 
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angka obtained compaction sebesar 99,55 dan 100,58 dimana kedua angka itu sudah 

memenuhi standar kepadatan 

3. Kebutuhan alat dan bahan untuk pekerjaan chip seal dengan volume 2.100 m² adalah 

sebagai berikut : 

a) Kebutuhan alat 

Alat untuk pekerjaan lapis base A dan chip seal dengan volume 2.100 m² adalah : 

5 unit dump truck  10 ton, 1 unit motot grader, 1 unit vibro roller, 1 unit asphalt 

distibutor, 1 unit dump truck with tailgate, 1 unit tire roller, 1 unit power broom,  1 

unit air compressor, dan 1 unit asphalt sprayer. 

b) Kebutuhan bahan 

Bahan untuk pekerjaan lapis base A dan chip seal dengan volume 2.100 m² adalah: 

Agregat base A sebanyak 630 m³, aspal PMB sebanyak 5.460 liter, aspal CSS-1h 

untuk prime coat sebanyak 1.680 liter, aspal MC-70 untuk precoating agregat 

sebanyak 840 liter, agregat precoating 20 mm sebanyak 22,218 m³, dan agregat 

precoating 14 mm sebanyak 16,065 m³ 

4. Kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan lapis base A dengan volume 2.100 m² adalah 

mandor / foreman sebanyak 1 orang, pekerja / helper sebanyak 5 orang, dan traffic man 

sebanyak 2 orang. Untuk pekerjaan chip seal dengan volume 2.100 m² adalah mandor 

/ foreman sebanyak 2 orang, pekerja / helper sebanyak 6 orang, dan traffic man 

sebanyak 2 orang. Kebutuhan waktu untuk pekerjaan  dengan volume 2.100 m² adalah 

selama 27 jam, karena terdapat 8 jam kerja pada satu hari maka pekerjaan ini 

membutuhkan 3,375 hari yang di bulatkan menjadi 4 hari lalu kebutuhan waktu untuk 

pekerjaan chip seal dengan volume 2.100 m² adalah selama 13 jam 3 menit, karena 

terdapat 8 jam kerja pada satu hari maka pekerjaan ini membutuhkan 1,66 hari yang di 

bulatkan menjadi 2 hari, maka jika disatukan kedua pekerjaan inni membutuhkan 

waktu selama 6 hari kerja untuk diselesaikan 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat penulis sampaikan : 

1. Melakukan pekerjaan selalu sesuai dengan spesifikasi dan perhitungan yang telah 

dilakukan sebelumnya 

2. Tingkatkan koordinasi antar setiap pihak yang terlibat dalam pekerjaan agar tidak 

terjadi kekeliruan dan meningkatkan keberhasilan hasil pekerjaan 
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